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Info Artikel Abstrak
Sejarah artikel: Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar
Diterima minat mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran daring. Bagaimana
1 September 2022 . . . .

. keberhasilan pembelajaran daring. Adakah faktor lain yang
Disetujui
7 September 2022 mendukung minat belajar mahasiswa. Penelitian ini merupakan
Dipublikasi penelitian kuantitatif dengan pendekatan regresi, untuk mengetahui
30 September 2022 hubungan yang bersifat sebab akibat atau kausal antar variabel serta
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mendeskriskripsikan kualitas dari hubungan tersebut. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa distribusi frekuensi pelaksanaan
pembelajaran daring diperoleh angka 4,1% katagori Sangat Tinggi,
57,14% Xkatagori Tinggi, 40% katagori sedang. Sedangkan hasil
distribusi frekuensi minat belajar mahasiswa menunjukkan 40,17%
kategori Tinggi, 53,63% katagori sedang, 6,2% katagori rendah. Hasil
tersebut dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring
berada dalam katagori Tinggi dengan perolehan prosentase diatas
50%, sedangkan minat belajar mahasiswa berada dalam katagori
Tinggi namun perolehan prosentase dibawah 50%, serta masih
terdapat 6,2% dalam katagori rendah. Hasil analisis data regresi linier
sederhana diperoleh koefisien determinan sebesar 0,605 atau 60,5%,
yang artinya terdapat pengaruh pembelajaran daring terhadap minat
belajar mahasiswa sebesar 60%. Kondisi ini menjelaskan ada
kemungkinan pengaruh dari variable lain terhadap minat belajar
mahasiswa sebesar 40%. Simpulan penelitian, bahwa pembelajaran
daring mampu mempengaruhi minat belajar mahasiswa, namun
perlu didukung variabel lain untuk mempengaruhi minat belajar
mahasiswa.

Abstract

This study aims to find out how much interest students have in participating in online learning. How
successful online learning is. Are there other factors that support students’ interest in learning. This
research is a quantitative research with a regression approach, to determine the causal or causal
relationship between variables and describe the quality of the relationship. The results showed that the
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frequency distribution of online learning implementation was obtained at 4,1% of the Very High category,
59,16% of the High category, 36,74% of the medium category. Meanwhile, the results of the distribution
of the frequency of student interest in learning showed 40,17% in the High category, 53,63% in the
medium category, and 6,2% in the low category. These results can be explained that the implementation
of online learning is in the High category with a percentage gain above 50%, while student learning
interest is in the High category but the percentage gain is below 50%, and there are still 6,2% in the low
category. The results of a simple linear regression data analysis obtained a determinant coefficient of 0.605
or 60,5%, which means that there is an influence of online learning on student learning interest of 60%.
This condition explains that there is a possibility of the influence of other variables on students’ learning
interest by 40%. The conclusion of the study, that online learning is able to influence student learning
interests, but it needs to be supported by other variables to influence student learning interests.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan komponen
yang saling berkaitan dan berinteraksi untuk mencapai hasil yang diharapkan
secara optimal sesuai tujuan yang ditetapkan. Akibat pandemi penyelenggaraan
pembelajaran di kampus sangat dibatasi dengan tujuan untuk mencegah
penyebaran covid-19. WHO memberikan himbauan untuk pencegahan
penyebaran covid-19, agar menghentikan kegiatan yang menciptakan massa
berkerumun. Oleh karena itu perkuliahan tatap muka yang mengumpulkan
banyak mahasiswa di dalam kelas perlu ditinjau ulang pelaksanaannya.
Perkuliahan harus diselenggarakan sedemikian rupa agar mampu mencegah
mahasiswa berhubungan secara fisik satu sama lain, (Mustakim 2020).

Bentuk perkuliahan atau pembelajaran yang bisa dijadikan solusi pada masa
pandemi covid-19 adalah melalui pembelajaran daring. Menurut (Liu and
Sukmariningsih 2021), penggunaan teknologi digital memungkinkan mahasiswa
maupun dosen melaksanakan pembelajaran dimana saja di tempat yang berbeda.
Menurut (Surahman, Santaria, and Setiawan 2020), pembelajaran daring sebagai
pembelajaran dengan memanfaatkan jaringan internet melalui aksesibilitas,
konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan memunculkan berbagai jenis interaksi
pembelajaran. Pembelajaran daring dalam pelaksanaannya memerlukan
dukungan dan fasilitas perangkat mobile seperti smartphone atau telepon
android, laptop, computer, iphone dan sebagainya yang dapat digunakan untuk
mengakses informasi dimana saja dan kapan saja (Kahfi 2021).

Berbagai alat dan media dapat digunakan guna mendukung pembelajaran

daring. Sebagai contoh kelas virtual yang menggunakan layanan Google
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Classroom, Edmodo, Schoology, dan aplikasi pesan instan seperti WhatsApp
(Sadikin and Hamidah 2020). Pembelajaran daring dapat dilakukan melalui media
social seperti Facebook, Instagram, dan sebagainya (N, Nurmayanti, and
Ferdiansyah 2021), (N et al. 2021).

Dalam proses pembelajaran, prestasi belajar dapat dipengaruhi beberapa
faktor antara lain dari aspek psikologis yaitu minat belajar (Kurniawan and Makin
2021). Agar mahasiswa mendapat prestasi belajar tinggi mahasiswa harus
memiliki minat belajar yang tinggi (Yanti and Sumianto 2021). Minat belajar yang
tinggi membuat mahasiswa senang mengikuti proses pembelajaran, tertarik
dengan materi kuliah, memiliki perhatian terhadap dosen, dan terlibat dalam
proses pembelajaran (Z.R and Saugi 2020), (Mardesci and Mardesci 2020).

Kondisi yang diharapkan selama masa pandemi, minat belajar mahasiswa
tetap meningkat dan tidak terpengaruh oleh perubahan model pembelajaran yang
telah disesuaikan dengan situasi dan kondisi saat ini (Noervadila, Yuliana, and
Puspitasari 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
pelaksanaan pembelajaran dan minat belajar mahasiswa dalam pembelajaran

daring. Adakah faktor lain yang mempengaruhi minat belajar mahasiswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan regresi
untuk mengetahui hubungan yang bersifat sebab akibat atau kausal antar variable
serta mendeskripsikan kualitas dari hubungan tersebut (Firdaus 2021),
(Sulistyorini 2017). Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan pelaksanaan
pembelajaran daring yang diselenggarakan di prodi bimbingan dan konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Ivet, bagaimana
keberhasilan pembelajaran daring, dan mengetahui seberapa besar minat
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran daring, serta adakah faktor lain yang
mendukung minat belajar mahasiswa. Pembelajaran daring yang dimaksudkan
dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang dilakukan oleh dosen,
dilaksanakan dengan memanfaatkan media dan diakses melalui internet
(Kemendikbud 2020). Minat pembelajaran yang dimaksudkan dalam
pembelajaran ini adalah minat belajar mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran
daring yang diselenggarakan oleh dosen (Mitasari, Istikomayanti, and Setiawan
2021), (Arsi 2021).

Penelitian ini diawali dengan uji validitas dan reliabilitas (Azizi Alimul
Hidayat 2021), terhadap sejumlah 10 mahasiswa semester 2, di luar sampel
penelitian (Deepublish 2021). Populasi penelitian ini adalah mahasiswa semester
4 dan 6 sejumlah 88 mahasiswa, sehingga semua anggota populasi sebagai sampel
(Syafnidawati 2020). Tahap selanjutnya adalah pengumpulan data penelitian

melalui instrument angket (Maulida 2020) kepada sejumlah 88 mahasiswa
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mengenai pelaksanaan pembelajaran daring pada prodi bimbingan dan konseling
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Ivet. Setelah pengumpulan
data mengenai pelaksanaan pembelajaran daring, peneliti lanjutkan
mengumpulkan data mengenai minat mahasiswa pada pembelajaran daring
(Ukkas 2017). Survey dilakukan melalui penyebaran instrument angket
menggunakan google form (1, Rahm, and Madyunus Salayan 2 2020), (Igbal et al.
2018), (Sivakumar 2019) yang dibagikan kepada mahasiswa melalui pesan
WhatsApp. Ada 88 sampel penelitian yang memberikan responnya terhadap
instrument yang dikirimkan.

Hasil pengumpulan data dikelompokkan kedalam empat kategori: (1)
Sangat setuju dengan pembelajaran daring, setuju, kurang setuju, tidak setuju, (2)
Sangat berminat pada pembelajaran daring, berminat, kurang berminat, dan
sangat tidak berminat. Sampel penelitian terdiri atas 27 mahasiswa semester 6, 28
mahasiswa semester 4A, dan 33 mahasiswa semester 4B. Indikator pembelajaran
daring meliputi (Widiyani, Amilia, and Susetyo 2016): pelaksanaan pembelajaran,
materi pembelajaran, fasilitas pembelajaran, kelebihan dan kekurangan
pembelajaran daring. Indikator minat pembelajaran daring meliputi: perasaan
senang mengikuti pembelajaran, ketertarikan terhadap pembelajaran, perhatian
terhadap pembelajaran, keterlibatan dalam pembelajaran. Guna mendukung hasil
pengumpulan data instrument peneliti melakukan wawancara (Kurniawan 2019)
dengan menggunakan zoom cloud meeting. Aspek yang ditanyakan dalam
wawancara meliputi pertanyaan mengenai pelaksanaan pembelajaran daring
khususnya di prodi bimbingan dan konseling, bagaimana minat mahasiswa
terhadap pelaksanaan pembelajaran daring serta aspek kelebihan dan kekurangan
pembelajaran daring, saran dan masukan.

Analisis data penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dan kualitatif (Angela A 2018) untuk mendeskripsikan pelakssanaan
pembelajaran daring dan minat belajar mahasiswa pada pembelajaran daring,
serta analisis regresi (Mulyono 2019) untuk membuktikan adakah pengaruh
antara pembelajaran daring terhadap minat belajar mahasiswa pada pembelajaran
daring, serta sejauhmana pengaruh tersebut. Pengolahan data analisis dengan
memanfaatkan SPSS-24. Mulai dari uji validitas-Reliabilitas Product Moment, Uji
Distribusi Frekuensi, Uji Anova, dam Uiji Determinan Regresi. Data yang
diperoleh kemudian dideskripsikan dengan menggunakan deskripsi kuantitatif
dan kualitatif.

HASIL
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Hasil analisis deskriptif pelaksanaan pembelajaran daring; nilai rata-rata

sebesar 67, 70% katagori sedang, sedangkan minat belajar mahasiswa pada

pembelajaran daring; nilai rata-rata sebesar 55% katagori sedang. Tabel hasil

analisis deskripsi dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Analisis Deskriptif

Nilai Kategori
Variabel rata-  Sangat Rendah Sedang Tinggi Se.mgafc Ket.
rata  Rendah Tinggi
Pelaksanaan 86-
Pembelajaran  67,70% 25-39% 40-54% 55-70% 71-85% 100% Sedang
Daring
Minat
Mahasiswa 86-
pada 55%  25-39% 40-54% 55-70% 71-85% 100% Sedang
pembelajaran
Daring

Hasil Distribusi Frekuensi pelaksanaan pembelajaran daring: 3 mahasiswa

(2,85%) katagori sangat tinggi, 52 mahasiswa (57,14%) katagori tinggi, 35

mahasiswa (40%) katagori sedang. Tabel data Distribusi Frekuensi dapat dilihat

pada tabel.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Pembelajaran daring

Kategori Interval Nilai Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tinggi 86% - 100% 4 4,1%
Tinggi 71% - 85% 52 59,16%
Sedang 55% - 70% 32 36,74%
Rendah 40% - 54% 0 0
Sangat Rendah 25% - 39% 0 0

Total 88 100%

Hasil Distribusi Frekuensi minat belajar mahasiswa pada pembelajaran

daring: 35 mahasiswa (40,17%) katagori tinggi, 47 mahasiswa (53,63%) katagori

sedang, dan 6 mahasiswa katagori rendah. Tabel data distribusi frekuensi minat

belajar mahasiswa pada pembelajaran daring dapat dilihat pada tabel.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Minat Belajar Mahasiswa pada Pembelajaran

daring.
Kategori Interval Nilai Frekuensi Persentase (%)
Sangat Tinggi 86% - 100% 0 0%
Tinggi 71% - 85% 35 40,17%
Sedang 55% - 70% 47 53,63%
Rendah 40% - 54% 6 6,2%
Sangat Rendah 25% - 39% 0 0%

Total 88 100%
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Hasil Analisis Product Moment

Analisis product moment untuk membuktikan ada pengaruh pembelajaran
daring terhadap minat belajar mahasiswa pada pembelajaran daring. Analisis
product moment; terdapat hubungan yang positif antara pelaksanaan
pembelajaran daring terhadap minat belajar mahasiswa pada pembelajaran

daring. Hasil uji product moment dapat dilihat pada tabel.

Tabel 4. Hasil Uji Product Moment

Correlations
Pembelajaran Minat Rada
Daring Pembel.a]aran
Daring
Pembelajaran = Pearson 1 816"
Daring Correlation
Sig. (2-tailed) 0.000
N 88 88
Minat pada Pearson 816" 1
Pembelajaran ~ Correlation
daring Sig. (2-tailed) 0.000
N 88 88

" Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Hasil Analisis Regresi

Analisis regresi dilakukan untuk membuktikan sejauhmana pengaruh
pembelajaran daring terhadap minat belajar mahasiswa pada pembelajaran
daring. Analisis regresi dilakukan dengan menggunakan rumus Anova Regresi
linier sederhana dan Koefisien Determinan Regresi linier sederhana. Hasil analisis

Anova dan Determinant Regresi dapat dilihat pada tabel.

Tabel 5. Anova Regresi Linier Sederhana

ANOVA:-
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 1205.897 1 1205.897  66.226 .000®
Residual 656.103 87 17.752
Total 1862.000 88

a. Dependent Variable: Minat pada Pembelajaran Daring

b. Predictors: (Constant), Pembelajaran Daring
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Tabel 6. Koefisien Determinan Regresi Linier Sederhana

Model Summary
Adj R .E f
Model R R Square djusted Std rTor o
Sequare the Estimate
1 8162 0.605 0.605 4.105

a. Predictors: (Constant), Pembelajaran daring

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini telah membuktikan hipotesis penelitian bahwa terdapat
hubungan yang positif antara pelaksanaan pembelajaran daring terhadap minat
belajar mahasiswa pada pembelajaran daring. Penelitian ini tidak hanya ingin
membuktikan adakah pengaruh antara pembelajaran daring terhadap minat
belajar mahasiswa pada pembelajaran daring, namun penelitian ini juga telah
membuktikan berapa besar pengaruh tersebut. Ada beberapa penelitian relevan
yang dapat mendukung hasil penelitian ini, ditinjau dari kesamaan pada
pendekatan atau variable penelitiannya. Adapun hasil penelitian tersebut adalah
sebagai berikut: Pertama, hasil penelitian (Rahma and Safarati 2021), “Dampak
Pembelajaran Daring terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa selama pandemic
Covid-19”. Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa pembelajaran daring
mampu meningkatkan motivasi dan minat, kemandirian belajar, keberanian
mengemukakan pendapat dan pertanyaan. Kedua, hasil penelitian (Syarifudin
2020), “Implementasi Pembelajaran Daring untuk meningkatkan Mutu
Pendidikan sebagai Dampak Diterapkannya Social Distancing”. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa pembelajaran daring menjadi satu-satunya pilihan
pembelajaran yang dapat dilakukan oleh pendidik untuk meningkatkan mutu
pembelajaran. Ketiga, penelitian (Jayul et al. 2020), “Model Pembelajaran Daring
sebagai Alternatif Proses Kegiatan Belajar Pendidikan Jasmani di Tengah Pandemi
Covid-19”. Hasil penelitian ini telah mebuktikan bahwa tidak semua metode
pembelajaran daring dapat digunakan pada proses pembelajaran Pendidikan
jasmani yang berkaitan dengan aspek psikomotor (gerak) yang bersifat praktikum.
Metode yang memiliki aplikasi video dapat digunakan. Keempat, (Anon 2020),
“Analisis Keaktifan Belajar Siswa selama Pembelajaran Daring pada Masa
Pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian diperoleh bahwa selama
pembelajaran daring keaktifan belajar siswa tidak sepenuhnya dapat dicapai
sesuai indikator keaktifan belajar. Hal ini disebabkan adanya factor kendala antara
lain akses internet, alat peraga, dan sebagainya. Kelima, penelitian (Tuti,
Musriandi Riki, and Suryani Linda 2020), “Covid-19: Penerapan Pembelajaran

Daring di Perguruan Tinggi”. Hasil penelitian menunjukkan ada 9 jenis aplikasi
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yang sering digunakan pada proses pembelajaran daring, yakni: (1) Zoom, (2)
Google Classroom, (3) WhatsApp Group, (4) Google Meet, (5) Skype, (6) Webex,
(7) Email, (8) Edmodo, dan (9) Camstudio. Semua hasil penelitian tersebut meneliti
tentang pembelajaran daring pada masa pandemi covid-19. Masing-masing
penelitian tersebut memiliki fokusnya sendiri, antara lain dari Model
pembelajaran, implementasi, penerapan, dampak pembelajaran daring. Dengan
masing-masing hasil pembuktian yang berbeda, pendekatan, dan jenis analisis
yang berbeda. Namun demikian semua hasil penelitian tersebut melengkapi dan
memperkaya wawasan berpikir peneliti.

Pada penelitian ini, hasil analisis deskriptif menjelaskan bahwa meskipun
memiliki kategori yang sama yakni kategori sedang, namun nilai rata-rata
pelaksanaan pembelajaran daring lebih tinggi yakni 67,70%, dibandingkan nilai
rata-rata minat belajar mahasiswa pada pembelajaran daring yakni 55%. Kondisi
ini membuktikan bahwa kesiapan dosen dalam pembelajaran daring sudah sangat
baik, sedangkan minat belajar mahasiswa pada pembelajaran daring masih harus
terus ditingkatkan. Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti beranggapan
bahwa diperlukan penelitian lanjutan, bagaimana agar masalah minat belajar
mahasiswa pada pembelajaran daring bisa terus meningkat.

Hasil distribusi frekuensi pelaksanaan pembelajaran daring, ada 4,1%
mahasiswa yang memberikan respon bahwa pembelajaran daring dalam katagori
sangat tinggi atau sangat baik, dan 59,16% mahasiswa memberikan kategori tingi
atau baik, serta 36,74% memberikan kategori sedang. Tidak ada satupun atau 0%
mahasiswa yang mengkategorikan rendah atau sangat rendah. Kondisi ini
membuktikan bahwa respon mahasiswa terhadap pembelajaran daring di kampus
adalah baik atau tinggi dan ada yang sangat tinggi atau sangat baik. Sedangkan
hasil distribusi frekuensi minat mahasiswa pada pembelajaran daring, tidak ada
yang berada pada kategori sangat tinggi, yakni kategori tinggi ada 40,71%, sedang
53,63%, dan rendah 6,2%. Kondisi ini menyimpulkan bahwa minat mahasiswa
pada pembelajaran daring berada pada kategori tinggi dan sedang artinya sudah
baik, meski masih ada yang berada pada kategori rendah. Kondisi ini memberikan
wacana pada peneliti bahwa harus ditemukan metode lain untuk menumbuhkan
minat belajar mahasiswa.

Hasil analisis regresi melalui analisis Anova dan Koefisien Determinan telah
membuktikan bahwa besarnya pengaruh pembelajaran daring terhadap minat
mahasiswa ada 60,5%. Hasil ini membuktikan bahwa lebih dari lima puluh prosen
minat belajar mahasiswa dipengaruhi oleh pelaksanaan pembelajaran daring yang
memiliki kategori sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Hasil penelitian ini telah
menjawab tujuan penelitian yakni ingin membuktikan adakah pengaruh dan
seberapa besar pengaruhnya. Sedangkan pertanyaan penelitian tentang adakah

faktor lain yang dapat meningkatkan minat belajar mahasiswa. Maka hasil
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penelitian ini dapat sekaligus menjawabnya, bahwa ada factor lain atau variabel
lain di luar pembelajaran daring yang dapat mempengaruhi minat belajar
mahasiswa yaitu sebesar lebih kurang 40% yang berasal dari variable lain. Kondisi
ini menjelaskan perlu penelitian lanjutan untuk membuktikan factor atau variabel

lain tersebut.

SIMPULAN

Simpulan yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini, bahwa
pelaksanaan pembelajaran daring di prodi bimbingan dan konseling telah berjalan
dengan baik melalui bukti bahwa pelaksanaan pembelajaran daring telah
mendapatkan respon dalam katagori baik dan sangat baik. Dari hasil pengisian
instrument angket dan didukung dengan hasil wawancara langsung melalui
zoom cloud meeting, mahasiswa memberikan respon sangat tinggi, tinggi, dan
sedang pada pelaksanaan pembelajaran daring. Kondisi ini dapat diartikan bahwa
dosen telah berhasil menyelenggarakan pembelajaran daring dengan baik dan
mendapatkan respon baik dari mahasiswa. Pembelajaran daring di prodi
bimbingan dan konseling dapat dianggap berhasil karena dapat mempengaruhi
minat belajar mahasiswa lebih dari lima puluh prosen. Kedua, dapat disimpulkan
bahwa minat belajar mahasiswa terhadap pembelajaran daring berada pada
katagori tinggi dan sedang. Minat belajar mahasiswa ini dipengaruhi oleh
pelaksanaan pembelajaran daring yang sangat baik, yaitu sebesar kurang lebih
enam puluh prosen. Ketiga, berdasarkan perolehan data besarnya pengaruh
pembelajaran daring terhadap minat belajar mahasiswa sebesar kurang lebih
enam puluh prosen tersebut, maka dapat disimpulkan ada faktor lain atau
variable lain yang dapat mempengaruhi minat belajar mahasiswa, yakni sekitar
kurang lebih empat puluh prosen. Temuan atas faktor atau variabel lain yang
dapat mempengaruhi minat belajar mahasiswa ini menurut peneliti perlu

ditindak lanjuti dengan penelitian lain
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